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Abstrak

Penggunaan minyak bumi pada sektor transportasi di Indonesia semakin meningkat, terutama pada bahan
bakar pertalite .Cara mengurangi konsumsi bahan bakar pertalite yaitu menggunakan bahan bioaditif yang
ditambahkan ke dalam bahan bakar pertalite. Salah satu bahan bioaditif adalah minyak atsiri. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh bahan bakar pertalite , pertamax turbo dan campuran pertalite dengan minyak
atsiri terhadap performa mesin dan emisi gas buang pada motor Honda CBR 150R. Penelitian berjenis
eksperimen ini menggunakan mesin motor Honda CBR 150R Tahun 2016 sebagai objek penelitian.
Penelitian ini memvariasikan campuran bahan bakar pertalite dengan minyak atsiri (PASO, PAS2, PAS3, dan
PASA4). Hasil penelitian ini diharapkan variasi penggunaan bahan bakar pertalite (PASO), campuran pertalite
dengan minyak atsiri (PAS2, PAS3, dan PAS4). Pengujian Performa mesin menggunakan metode pengujian
dengan standar SAE J 1349. Sedangkan pengujian emisi gas buang menggunakan standar pengujian SNI 19-
7118.3-2005. Penggunaan campuran bahan bakar pertalite dan minyak atsiri (PAS30) pada sepeda motor CBR
150R dapat meningkatkan kinerja mesin (Torsi , Daya Efektif) dengan hasil torsi 1,19 kgf.m dengan presentase
peningkatan sebesar 16,6% pada rpm 7000, Daya efektif sebesar 14,49 PS dengan presentase peningkatan
sebesar 39,33% pada rpm 8000.

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Pertalite, Performa, Torsi, Daya, Konsumsi Bahan Bakar, Emisi Gas Buang

Abstract

The use of petroleum in the transportation sector in Indonesia is increasing, especially in pertalite fuel. The
way to reduce pertalite fuel consumption is to use bioadditives added to pertalite fuel. One of the bioadditives
is essential oil. The purpose of this study was to determine the effect of pertalite fuel, Pertamax turbo and a
mixture of pertalite and essential oils on engine performance and exhaust emissions on Honda CBR 150R
motorcycles. This experimental type research used the 2016 Honda CBR 150R motorcycle engine as the
research object. This study varied the pertalite fuel mixture with essential oils (PASO, PAS2, PAS3, and
PAS4). The results of this study are expected to vary the use of pertalite fuel (PASO), a mixture of pertalite
and essential oils (PAS2, PAS3, and PAS4). The engine performance test uses the SAE J 1349 test method.
Meanwhile, the exhaust emission test uses the SNI 19-7118.3-2005 test standard. Using a mixture of pertalite
and essential oil (PAS30) fuel on a CBR 150R motorcycle can improve engine performance (Torque, Effective
Power) with a torque yield of 1.19 kgf.m with a percentage increase of 16.6% at 7000 rpm, Effective power
of 14.49 PS with an increase percentage of 39.33% at 8000 rpm

Keywords: Essential Qil, Pertalite, Performance, Torque, Power, Fuel Consumption, Exhaust Emissions.

PENDAHULUAN

Minyak bumi merupakan salah satu hal penting dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya pada sektor transportasi.
Penggunaan minyak bumi pada sektor transportasi di
Indonesia setiap tahunnya semakin meningkat, hal ini
dikarenakan semakin meningkatnya jumlah penduduk,
maka diiringi juga oleh peningkatan jumlah kendaraan,
khususnya kendaraan roda dua dan roda empat.
Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia mencatat bahwa penggunaan terbanyak produk
minyak bumi di sektor transportasi yaitu produk bahan
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bakar pertalite dengan nilai oktan 90 sebesar 17.706.790
Kiloliter. Penggunaan bahan bakar pertalite yang sangat
tinggi ini dikarenakan pertalite memiliki nilai oktan yang
lebih baik dibanding bahan bakar premium, dan juga
harganya lebih murah dibanding dengan bahan bakar
pertamax.

Kebutuhan bahan bakar yang tinggi ini menimbulkan
suatu pemikiran untuk mencari alternatif lain yang dapat
menjadi pengganti maupun pencampur bahan bakar untuk
mengurangi pemakaian pertalite. Pada saat ini sudah mulai
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banyak dikembangkan bahan bakar alternatif dengan tujuan
sebagai pengganti ataupun sebagai pencampur bahan bakar.
Bahan bakar pencampur tersebut harus bisa digunakan
untuk mengurangi penggunaan minyak bumi serta kualitas
emisi yang dihasilkan harus bisa lebih baik (Arijanto dan
Haryadi, 2006:19). Bahan bakar alternatif dapat menaikkan
angka oktan jika dilakukan pencampuran pada suatu bahan
bakar, sehingga dapat memenuhi standar EURO vyaitu
dengan mereformulasi bahan bakar menggunakan bioaditif.
Adanya bioaditif yang mengandung oksigen pada bahan
bakar berperan untuk meningkatkan bilangan oktan (octane
number), sehingga proses pembakaran di mesin terjadi
secara optimal dan emisi gas buang menurun (Song dan
Choi, 1999).

Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi konsumsi
pertalite salah satunya yaitu dengan menggunakan bahan
bioaditif yang ditambahkan ke dalam bahan bakar pertalite.
Salah satu bahan bioaditif yang baik dan ramah lingkungan,
dan sudah dikembangkan adalah minyak atsiri (Lawang
dkk, 2019).

Minyak atsiri adalah bahan bioaditif yang berasal dari
bahan nabati (tumbuhan), sehingga tidak menghasilkan
dampak negatif yang bisa merusak lingkungan (Wisesa dan
Dahlan, 2020). Tujuan dari pencampuran minyak atsiri ke
dalam bahan bakar pertalite adalah untuk memperkaya
kandungan oksigen dalam bahan bakar, dan dapat
menyempurnakan pembakaran dalam ruang bakar mesin,
sehingga performa mesin yang dihasilkan lebih besar,
menurunkan emisi gas buang, serta volume penggunaan
bahan bakar minyak lebih sedikit setiap jarak tempuh atau
satuan waktu pemakaian bahan bakar (Alfian dkk, 2020). Di
Indonesia banyak tumbuhan yang mengandung minyak
atsiri, salah satunya adalah sereh wangi.

Sereh wangi merupakan tumbuhan yang dapat
menghasilkan minyak atsiri, terutama pada bagian daun dan
batangnya. Minyak sereh wangi mempunyai karakteristik
yang mendekati karakteristik bahan bakar minyak, seperti:
berat jenis, titik didih, dan sifat mudah menguap.
Komponen kimia dalam minyak sereh wangi cukup
komplek, namun komponen vyang terpenting adalah
sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Biasanya jika kadar
geraniol tinggi, maka kadar sitronelal juga tinggi. Minyak
atsiri yang berasal dari sereh wangi juga mempunyai
kandungan senyawa yang mempunyai atom oksigen,
sehingga dapat menaikkan angka oktan bahan bakar.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis
eksperimen. Penelitian ini mencari sebab dan akibat antar
faktor yang berhubungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui performa mesin dan emisi gas buang pada
motor Honda CBR 150R tahun 2016 yang menggunakan
bahan bakar pertalite, dan campuran pertalite dengan
minyak atsiri yang didapat melalui CV. Teknova Jaya
Mandiri yang berasal dari tumbuhan serai wangi.

Lokasi dan Waktu Penelitian
o Lokasi Penelitian

Penelitian uji karakterisitik campuran pertalite dan

minyak atsiri dilakukan di Laboratorium dan Konsultasi

Industri, Surabaya.

Penelitian performa mesin dan emisi gas buang ini akan

dilakukan di Laboratorium Pengujian Performa Mesin,

Jurusan Teknik Mesin, Universitas Negeri Surabaya.

e Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2022 sampai
juli 2023.

Variabel Penelitian

e Variabel Bebas

PASO, pertalite murni atau 100% pertalite

PAS2, pertalite (1000 ml) dan minyak atsiri 2 tetes (0,04

ml),

PAS2, pertalite (99,99601%) dan minyak atsiri

(0,00399%)

PAS3, pertalite (1000 ml) dan minyak atsiril 3 tetes

(0,06 ml)

PAS3, pertalite (99,99401%) dan minyak atsiri

(0,00599%)

PAS4, pertalite (1000 ml) dan minyak atsiri 4 tetes

(0,08 mi)

PAS4 pertalite (99,99201%) dan minyak atsiri

(0,00799%)

Keterangan: 1 tetes = 0,02 ml

e Variabel Terikat

- Torsi motor menggunakan bahan bakar pertalite
murni, dan campuran pertalite dengan minyak atsiri.

- Daya motor menggunakan bahan bakar pertalite
murni, dan campuran pertalite dengan minyak atsiri.

- Specific  fuel ~consumption (SFC)  motor
menggunakan bahan bakar pertalite murni, dan
campuran pertalite dengan minyak atsiri.

- Emisi gas buang (CO, CO; dan HC) motor
menggunakan bahan bakar pertalite murni,
dancampuran pertalite dengan minyak atsiri

e . Variabel Kontrol
- Motor Honda CBR 150R tahun 2016
- Perbandingan kompresi 11,3 : 1
- Pengujian performa mesin dilakukan pada rpm
3000 sampai 8000 dengan range 500 rpm.
- Temperatur oli mesin saat bekerja 60°-80°C
- Temperatur udara sekitar 25°-35°C
- Kelembaban udara 25-60%

Rencana Penelitian
e Persiapan pengujian torsi dan daya
- Mempersiapkan bahan  bakar
digunakan untuk pengujian.
- Menyiapkan peralatan pendukung yaitu: chasis
dynamometer, rachet strap, 4 in 1 multifunction

yang akan
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environment meter, rpm counter, fuel meter,
stopwatch, blower, exhaust gas analyzer,
stopwatch.

Menaikkan motor ke atas chasis dynamometer.
Memasang racher strap dan mengencangkannya
sampai motor tidak goyang.

Memeriksa suhu mesin dan suhu mesin sepeda
motor

Memeriksa rantai sepeda motor

Memeriksa kondisi ban dan tekanan angin
Memeriksa dan mengencangkan baut-baut
pengikat (baut rangka, baut pengikat mesin, tuas
starter, tuas transmisi,dsb

Memeriksa suhu dan kelembapan udara pada
ruang uji

e Proses pengujian torsi dan daya

Melepas cover pada motor.

Memasang rpm counter pada kabel busi.
Menghidupkan  software  inersia
dynamometer.

Tekan switch data acquisition untuk mengisi
spesifikasi kendaraan.

Memilih faktor koreksi Society Of Automotive
Engineers (SAE) J1349, yaitu “Engine Test Code-
Spark Ignition And Compression Ignition-Net
Power Rating”.

Memasukkan data ambient temperature dan
humadity.

Memilih range putaran mesin untuk pengujian
(500 rpm).

Menyalakan blower .

Menghidupkan mesin dan tunggu mesin sampai
suhu Kkerja.

Menaikkan putaran mesin hingga 3000 rpm.
Melakukan akselerasi hingga didapatkan putaran
mesin maksimal (8000 rpm).

Menekan tombol switch pada software inersia
chasis dynamometer untuk mengambil data.
Menyiapkan data. dan mencetak data hasil
pengujan.

Menurunkan putaran mesin hingga idle.

chasis

e Proses pengujian konsumsi bahan bakar

Melepas cover motor.

Memasang rpm counter pada kabel busi.
Memasang selang bahan bakar dari fuel meter ke
saluran bahan bakar inlet.

Memasukkan bahan bakar yang akan diuji ke
dalam tangki fuel meter.

Membuka kran pengatur yang ada di fuel meter
dan pastikan bahan bakar mengalir

Menyalakan blower.
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Menghidupkan mesin dan tunggu hingga mesin
mencapai suhu kerjanya (60°C-70°C).
Memposisikan transmisi ke posisi top gear.
Menaikkan rpm motor sesuai yang akan diuji
(1500 rpm — 8000 rpm), lalu mulai stopwatch
untuk melihat waktu konsumsi bahan bakar.
Pengujian dilakukan minimal 3 Kkali
mendapatkan hasil yang valid.

Membiarkan mesin motor pada putaran idle.
Mematikan blower.

Mematikan mesin motor.

untuk

Proses pengujian emisi gas buang

Mesin dihidupkan pada putaran idle (£ 1.500 rpm)
sampai mesin mencapai kondisi kerja (60 — 80
°C).

Membuka throttle valve secara perlahan hingga
terbuka penuh.

Melakukan pencatatan data yang meliputi emisi
gas pada Putaran mesin yaitu stasioner (1.500
rpm), 3.000 rpm, sampai 8.000 rpm dengan
rentang (range) putaran 500 rpm pada mesin 4
langkah.

Mengulang percobaan sebanyak tiga kali dengan
rentang waktu 20 detik.

Akhir Pengujian

Mematikan mesin motor

Mematikan exhaust gas analyzer

Rangkaian instrument penelitian

Exhaust Gas
Analyzer

4in 1 Multifunction

Fuel Meter
Environment Meter

Stopwatch

Blower

Termometer

RPM Counter

Monitor

Gambar 1. Rangkaian Instrumen Penelitian
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e Flowchart Penelitian
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Gambar 2. Flowchart Penelitian

Setelah melakukan survei dan melakukan pencarian
literatur, peneliti menemukan permasalahan. Lalu
dilanjutkan dengan mempersiapkan peralatan dan bahan.
Ada empat bahan bakar yang akan diujikan yaitu PASO,

PAS2, PAS3 dan PAS4 Proses berikutnya yaitu pengujian
performa dan emisi gas buang. Data uji selanjutnya
dianalisa dan dicari kesimpulannya.

Instrumen, Alat dan Bahan
e Instrumen

- Inersia Chasis Dynamometer

- Fuelmeter

- Stopwatch

- 4inl multifunction environment meter

- Rpm Counter

- Termometer

- Exhaust Gas Analyzer
e Alat

- Rachel Strap

- Kipas Angin

- Gelas Ukur
e Bahan

- Minyak Atsiri

- Bahan Bakar Pertalite

\

Teknik Pengumpula Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan
eksperimen melalui pengujian terhadap objek yaitu mesin
motor, yang akan diteliti dan dicatat data-data yang
diperlukan. Data performa mesin yang diperlukan adalah
torsi, daya, spesific fuel consumption, dan emisi gas buang
(CO, COy, dan HC). Sedangkan data pengujian lain yang
dibutuhkan adalah densitas, dan nilai kalor dari setiap
campuran bahan bakar.

Standar Pengujian

Metode pengujian performa mesin yang dilakukan
berpedoman pada standar Society Of Automotive Enginers
(SAE) J1349, yaitu adalah “Engine Test Code-Spark
Ignition And Compression Ignition-Net Power Rating”.
Pengujian ini dilakukan pada kondisi bukaan throttle
kontiyu mulai dari idle sampai bukaan throttle terbuka
maksimal. Data pengujian ini akan dikalkulasi oleh progam
komputer dan ditunjukkan melalui monitor. Sedangkan
untuk pengujian konsumsi-bahan bakar berpedoman pada
SNI. 7554:2010, nilai kalor bahan bakar menggunakan
standar ASTM D240, pengujian densitas bahan bakar
menggunakan standar ASTM D1298, viskotisas bahan
bakar menggunakan ASTM D445, dan titik nyala
menggunakan standar ASTM D93. Sedangkan pengujian
emisi gas buang menggunakan standar SNI 19-7118.3-
2005.

Teknik Analisa Data

Penelitian kuantitatif deskriptif dilaksanakan dengan
memperhatikan informasi yang diperoleh dari data
percobaan dalam bentuk tabel dan grafik. Lalu, data
dijelaskan menggunakan kalimat lugas dan jelas agar bisa
dilakukan upaya dalam menjawab rumusan masalah. Tujuan
penggunaan metode ini adalah untuk menyelidiki hubungan
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antara variabel dan menemukan tanggapan terhadap
hipotesis yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Uji Kandungan Bahan Bakar

Hasil pengujian karakteristik campuran pertalite dan
minyak atsiri (PASO, PAS2, PAS3, PAS4) dilakukan di
Balai Penelitian Dan Konsultasi Industri, dimana sempel
diambil satu kali pengujian. Pengujian karakteristik
campuran minyak atsiri berdasarkan pada pengujian ASTM
(The American Society for Tersting Material). Pengujian
yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Uji Kandungan Bahan Bakar

AS
Parame | Satua | Minyak
PASO | PAS2 | PAS3 | PAS4 T
ter n Atsiri
M
D-
Angka 102,5
15,10 90,10 | 96,50 | 99,15 47
Oktan 5
37
Flash D-
°C 55,65 42,60 | 40,90 | 39,05 | 3748
Point 93
Nilai
Kalori Kkal D-
10566 | 11085 | 11099 | 11108
(Heatin / 4570,3 24
po) ,6 ,50 30
g kg 0
Value)
D-
Densita 0,705 0,765 0,770
Kg/1 0,8154 0,755 40
s 1 5 8
52
D-
Residu % 0,01 0,08 0,07 0,05 0,02 45
30
D-
Sulfur % 0,01 0,21 0,19 0,18 0,16 12
06

Data Hasil Uji Karakteristik Minyak Atsiri

Tabel 2. Data Hasil Uji Karakteristik Minyak Atsiri

No Jenis Uji Persyaratan | Hasil Memenuhi/Tidak
Memenuhi Standar
1| Warna Kuning Kuning Memenuhi
Pucat Muda
Sampai
Kecoklatan
2| Bobot Jenis 0,850 0,8950 Tidak Memenuhi
0,892
3| Indeks Bias 1,454 — | 1,4705 Memenuhi
1.473
4| Tet Geraniel 85 86,15 Tidak Memenuhi
5| Sitranelol 35 37,05 Tidak Memenuhi
6| Kelarutan 1:2 jernih, | 1:2 jernih, | Memenuhi
Dalam seterusnya seterusnya
Etanol 80% jernih jernih
sampai sampai
opalesensi opalesensi

Data Hasil Uji Performa Torsi

Hasil pengujian Kinerja mesin yang menggunakan bahan
bakar pertalite murni dan campuran pertalite dengan minyak
atsiri sereh (PASO, PAS2, PAS3, PAS4) pada sepeda motor
CBR tahun 2016 yang dilakukan di Laboratorium Pengujian
Performa Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya meliputi torsi, daya, sebagai
berikut :

Tabel 3. Uji Performa Torsi

Putaran(RPM)
Dan Torsi(kgf.m)
PASO | PAS2 PAS3 PAS4

3000 0,84 0,87 0,88 0,90
3500 0,92 0,95 0,93 0,96
4000 0,95 0,98 0,99 1,00
4500 0,92 1,00 1,00 1,01
5000 0,95 1,01 0,99 1,00
5500 1,02 1,02 1,05 1,02
6000 1,09 1,02 1,10 1,10
6500 1,06 1,10 1,15 1,16

Data Hasil Uji Performa Daya

Hasil pengujian kinerja mesin yang menggunakan bahan
bakar pertalite murni dan campuran pertalite dengan minyak
atsiri sereh (PASO, PAS2, PAS3, PAS4) pada sepeda motor
CBR tahun 2016 yang dilakukan di Laboratorium Pengujian
Performa Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
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Universitas Negeri Surabaya meliputi torsi, daya, sebagai
berikut :

Tabel 4. Uji Performa Daya

Daya Efektif
(PS) Dan
Putaran(RPM) | PASO | PAS2 | PAS3 | PAS4
3000 405 | 415 | 4,15 | 4,25
3500 517 | 5,17 | 517 | 527
4000 6,08 | 6,18 | 6,18 | 6,28
4500 6,59 | 7,09 | 7,09 | 7,09
5000 760 | 7,90 | 7,80 | 7,90
5500 892 | 892 | 9.12 | 9,02
6000 10,3 | 10,0 | 10.44 | 10,44
6500 11,0 | 11,35 | 11,86 | 11,96
7000 11,3 | 12,16 | 13,18 | 12,97
7500 11,0 | 12,57 | 13,99 | 13,68
8000 10,4 | 12,77 | 14,49 | 13,99

Analisa Pengaruh Campuran Pertalite Terhadap Torsi
Dan Daya
- Perubahan Torsi

Perubahan torsi pada penggunaan bahan bakar
pertalite murni dan bahan bakar campuran minyak
atsiri (PASO, PAS2, PAS3, PAS4) pada kendaraan
CBR 150R tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 4.
Presentase perubahan torsi (A%) diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

A%

_ Torsi Campuran Minyak Atsiri (PASx) — Torsi Pertalite Murni (PASO)

1 0,
Torsi Pertalite Murni (PASO) )

Tabel 5. Perubahan Torsi

Perubahan Torsi (kgf.m)
RPM | PAS2 | PAS3 PAS4
3000 | 3,57 0,48 7,14
3500 | 3,26 0,11 4,35
4000 | 3,16 0,42 5,26
4500 | 8,70 0,87 9,78
5000 | 6,32 0,42 5,26
5500 | 0,00 0,29 0,00
6000 | -6,42 0,09 0,92
6500 | 3,77 0,85 9,43
7000 | 7,84 16,6 14,71
7500 | 15,22 | 2,72 25,00
8000 | 23,17 | 3,90 34,15

Torsi yang dihasilkan oleh motor CBR 150R tahun 2016
meningkat ketika menggunakan bahan bakar campuran
minyak atsiri. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5.Torsi

A%

_ Daya Campuran Pertalite Minyak Atsiri (PASx) — Daya Pertalite Murni (PASO)

optimal yang dihasilkan oleh motor CBR 150R tahun
2016 dengan menggunakan bahan bakar pertalte murni
sebesar 1,09 kgf.m pada putaran 6000 rpm. Sedangkan
torsi optimal yang dihasilkan bahan bakar campuran
minyak atsiri PAS2 sebesar 1,10 kgf.m pada putaran
6500 rpm, campuran minyak atsiri PAS3 menghasilkan
torsi sebesar 1,19 kgf.m pada putaran 7000 rpm,
campuran minyak atsiri PAS4 torsi yang dihasilkan
sebesar 0,61 kgf.m pada putaran 7000 rpm.

Berdasarkan tabel diatas, torsi cenderung mengelami
peningkatan pada rpm 3000 sampai 7000 rpm. Hal ini
karena bahan bakar yang masuk kedalam ruang bakar
semakin banyak. Sehingga bahan bakar yang banyak
dikompresikan dan mendapatkan percikan bunga api
akan mengalami ledakan yang besar. Ledakan yang
besar akan mendorong kepala piston. Gaya dorong inilah
yang menghasilkan torsi yang meningkat. Pada keadaan
ini campuran bahan bakar mendekati campuran
stochiometri. = Selain itu peningkatan torsi yang
menggunakan bahan bakar campuran minyak atsiri pada
mesin ini disebabkan oleh angka oktan yang meningkat
Pada rentang 7000 rpm sampai 8000 rpm, grafik torsi
mesin semakin menurun.

Penurunan torsi disebabkan pada putaran tinggi ini
terjadi karena volume campuran bahan bakar yang
masuk kedalam ruang bakar cenderung berkurang.
Karena volume bahan bakar yang masuk kedalam ruang
bakar cenderung berkurang maka tekanan pembakaran
menjadi rendah. Gaya dorong pada kepala piston juga
rendah sehingga terjadi penurunan torsi mesin. Pada
semua pengujian yang menggunakan bahan bakar
campuran pertalite dan minyak atsiri (PASO, PAS2,
PAS3, PAS4) torsi optimal yang terbaik dihasilkan saat
menggunakan campuran PAS3 yaitu sebesar 1,19 kgf.m
pada putaran 7000 rpm.

Pada saat menggunakan campuran minyak atsiri
PAS2, torsi mesin mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan campuran minyak atsiri PAS3.
Hal ini disebabkan oleh nilai oktan yang terkandung
didalam PAS3 yaitu (99,1) lebih tinggi dibandingkan
PAS2 yaitu (96,5). Semakin tinggi nilai oktan bahan
bakar, semakin tinggi juga kemampuan bahan bakar
untuk tidak mudah terbakar, sehingga membutuhkan
kompresi yang tinggi untuk membakar bahan bakar
dengan nilai oktan yang leih tinggi.

Perubahan Daya

Perubahan daya efektif pada penggunaan bahan bakar
pertalite murni dan bahan bakar campuran minyak atsiri
(PASO, PAS2, PAS3, PAS4) pada kendaraan CBR
150R tahun 2016 dapat dilihat pada tabel .Presentase
perubahan daya (A%) diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Daya Pertalite Murni (PASO)

Berdasarkan diagram gambar 7 dapat disimpulkan
bahwa dampak dari proses alkalisasi NaOH didapatkan
data kekuatan tarik lebih baik dari data yang tanpa
melalui proses alkalisasi. Tanpa alkalisasi, ikatan antara

x 100%
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Tabel 6. Perubahan Daya

Perubahan Daya ("%)
RPM | PAS2 | PAS3 | PAS4
3000 | 247 2,47 4,94
3500 0,00 0,00 1,93
4000 1,64 1,64 3,29
4500 | 7,59 7,59 7,59
5000 3,95 2,63 3,95
5500 0,00 2,24 1,12
6000 -2,91 1,35 1,36
6500 3,18 7,82 8,73
7000 | 7,61 16,64 14,78
7500 | 14,27 | 27,18 24,36
8000 | 22,79 | 39,33 34,52

Daya yang dihasilkan oleh motor CBR 150R tahun 2016
meningkat ketika menggunakan bahan bakar campuran
minyak atsiri. Hal ini dapat dilihat pada tabel 6

Daya optimal yang dihasilkan oleh motor CBR 150R
tahun 2016 dengan menggunakan bahan bakar pertalite
murni sebesar 11,3 PS pada putaran 7000 rpm.
Sedangkan daya optimal yang dihasilkan bahan
campuran minyak atsiri PAS2 sebesar 12,16 PAS2 pada
putaran 7000 rpm, campuran minyak atsiri PAS3
menghasilkan daya sebesar 13,18 PS pada putaran 7000
rpm, campuran minyak atsiri PAS;Daya yang dihasilkan
sebesar 12,97 PS pada putaran 6500 rpm dan 7000 rpm.
Berdasarkan gambar diatas, table daya efektif yang
dihasilkan cenderung mengalami penigkatan pada
putaran 3000 rpm sampai 8000 rpm. Hal ini karena
campuran udara dan bahan bakar yang masuk kedalam
ruang bakar mendekati campuran stochiometri sehingga
pembakaran menjadi sempurna dan menghasilkan torsi
yang tinggi. Sehingga daya yang dihasilkan meningkat
karena gaya dorong yang dihasilkan dari pembakaran
yang sempurna. Selain itu peningkatan daya efektif yang
dihasilkan karena nilai oktan yang tinggi.Dari hasil
penelitian ditunjukkan bahwa penggunaan campuran
minyak atsiri dapat meningkatkan daya efektif mesin
dari pada menggunakan bahan bakar pertalite murni.
Dari penelitian daya efektif yang paling optimal ada
pada campuran minyak atsiri pertalite PAS3 dengan
14,49 PS pada putaran 8000 rpm.

PENUTUP

Simpulan

Setelah  melakukan penelitian, analisa  sekaligys
pembahasan pada campuran bahanbakar pertalite dan
minyak atsiri terhadap performa motor CBR 150R yang
diproduksi tahun 2016, memiliki kesimpulan seperti
berikut :

Dengan menggunakan campuran bahanbakar pertalite
dan minyak atsiri (PAS30) pada sepeda motor CBR
150R dapat meningkatkan performa mesin khususnya
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dengan hasil torsi 1,19 kgf.m dengan presentase
peningkatan sebesar 16,6% pada rpm 7000, Daya
efektif sebesar 14,49 PS dengan presentase
peningkatan sebesar 39,33% pada rpm 8000.
Penggunaan bahan bakar campuran pertalite dan
minyak atsiri PAS3 pada motor CBR 150R lebih baik
dibandingkan penggunaan bahan bakar lainnya dilihat
dari segi kinerja motor (torsi, daya efektif)

Saran

Dari serangkaian pengujian, perhitungan, dan analisa data
serta pengambilan kesimpulan yang telah dilakukan, maka
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

Penelitian ini menggunakan mesin dengan mesin
standart, sehingga diharapkan penelitian lanjutan dapat
menggunakan mesin yang telah dimodifikasi.

Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan  dengan
menggunakan variasi pengapian yang berbeda dari
motor standart.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan campuran bahan bakar yang lebih tinggi
dari penelitian sebelumnya.

Pengambilan data harus sesuai dengan prosedur
pengujian terutama pada saat pengujian kinerja mesin.
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